G

HIGEIA

HIGEIA JOURNAL OF PUBLIC HEALTH
RESEARCH AND DEVELOPMENT

HIGEIA 8 (1) (2024)

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/higeia

Potensi Serbuk Tanaman Akar Wangi (Polygala paniculata Linn.) sebagai Penolak
Lalat Rumah (Musca domestica)

Denai Wahyuni'™

'Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan, Universitas Hang Tuan Pekanbaru.

Info Artikel

Sejarah Artikel:

Diterima September 2022
Disetujui Oktober 2023
Dipublikasikan Januari
2024

Keywords:

P. paniculata L plant
powder, M. domestica flies,
natural repellents

DOI:

https://doi.org/10.15294
/higeia.v8il.60525

Abstrak

Upaya yang sering dilakukan mengendalikan lalat Musca domestica dengan inseksida kimia, namun
menimbulkan dampak negatif terhadap manusia, lingkungan dan organisme lain. Diupayakan
memanfaatkan tanaman Polygala paniculata L sebagai penolak alami dalam pengendaliannya.
Tujuan mengetahui pengaruh dan potensi serbuk tanaman P. paniculata L sebagai penolak alami
dan takaran efektif terhadap lalat M. domestica. Menggunakan 6 ekor lalat setiap takaran 1 gr, 2 gr,
3 gr, 4 gr, kontrol (-) tanpa serbuk, kontrol (-) Top Killer, dilakukan empat kali pengulangan
diamati setiap 10 menit selama 60 menit pengamatan. Hasil uji Normalitas Shapiro-wilk p=
0,61>0.05, sebaran data berdistribusi normal. Uji Homogenity of variance p= 0.564 > 0,05, varian
data homogen, maka dilakukan uji ANOVA dengan nilai Sign 0.001. Terdapat pengaruh jumlah
takaran tanaman P.paniculata L terhadap lalat yang menjauh dan berpotensi sebagai penolakan
lalat M. domestica. Jumlah takaran 4 gr merupakan jumlah takaran paling efektif dan paling
berpengaruh terhadap penolak lalat M. domestica. Disarankan menggunakan serbuk tanaman P.
paniculata L dalam menolak lalat M. domestica.

Abstract

Attempts that are often made to control the Musca domestica fly with chemical insecticides, however, harm
humans, the environment, and other organisms. We attempted to utilize P. paniculata L as a natural repellent
in its control. This study aimed to determine the influential and potential of P. paniculata L powder as a
natural repellent and effective dose. Using six flies at doses of 1 g, 2 g, 3 g, 4 g, control (-) without powder, and
control (-) Top Killer, four repetitions were observed every 10 min for 60 min of observation. The results of the
Shapiro-Wilk Normality test p = 0.61> 0.05, the data were normally distributed. Homogeneity of variance test
p = 0.564 > 0.05; the variance of the data was homogeneous, and an ANOVA test was performed with a sign
value of 0.001. There is an effect of the number of doses of P. paniculata L plants on flies that move away and
has the potential to repel flies. A dose of 4 g was the most effective and influential dose for repelling M.
domestica. It is recommended that P. paniculata L powder be used to repel M. domestica flies.
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PENDAHULUAN

Lalat
perantara penyakit yang populasinya banyak
ditemukan dan menjadi satu masalah dalam
Lalat
merupakan hama utama kesehatan masyarakat
dan domestik yang merusak makanan dan

merupakan salah satu vektor

kesehatan masyarakat di Indonesia.

menyebabkan iritasi serta merupakan vektor
dari banyak patogen penyakit menular yang
penting bagi medis dan kedokteran hewan
(Baana, 2018). Lalat dapat menularkan agen
penyakit secara mekanis seperti bakteri usus,
telur cacing wusus dan protozoa usus
(Wanaratana, 2013). Kebiasaan lalat makan dan
berkembang biak dalam feses, kotoran hewan,
dan bahan lain yang

bangkai, organik

membusuk, dengan demikian  hidupnya

berhubungan erat dengan berbagai

yang
mungkin menempel pada permukaan tubuh
lalat.
antara tempat berkembang biak dan tempat

mikroorganisme patogen manusia,

Pergerakan lalat yang terus menerus

tinggal manusia dapat menyebabkan penularan
patogen ke manusia (Khamesipour, 2018).

Salah  satu lalat yang  dapat
menyebabkan penyakit pada manusia adalah
lalat rumah (Musca domestica Linn). Lalat rumah
merupakan lalat yang termasuk ektoparasit yang
sering ditemukan di pemukiman penduduk,
tempat sampah, bangkai dan sumber kotoran
lainnya, merupakan salah satu jenis lalat yang
dapat menularkan 100 patogen berbagai
penyakit (Rauf, 2022). Lalat ini termasuk ke
dalam Genus Musca yang memiliki ukuran 6
mm-9 mm berwarna abu-abu kehitaman dengan
empat garis memanjang pada bagian punggung,
lalat rumah tidak menghisap darah, namun lalat
rumah memiliki mulut lekat isap (Wahyuni,
2021). Lalat rumah perlu kita waspadai, karena
perannya adalah vektor penyakit typus, disentri,
kolera, dan penyakit kulit (Baana, 2018); (Rauf,
2022).

Pengendalian lalat selama ini sering
dilakukan baik secara kimiawi maupun secara
non kimiawi. Pengendalian secara non kimiawi
untuk lalat dewasa dengan mengusir dan
jebakan lalat seperti perekat lalat, perangkap

lampu yang dapat membunuh lalat dengan
aliran listrik. Pengendalian secara kimiawi
dilakukan dengan larvasida, penyemprotan

permukaan, penyemprotan ruangan,
pengumpanan dan repelen lalat yang digunakan

untuk penolak lalat (Wahyuni, 2021). Namun

Aplikasi jangka panjang dan penggunaan
insektisida sintetis secara ekstensif dapat
mengakibatkan  akumulasi residu  dalam

makanan, susu, air, dan tanah dan dapat
menyebabkan penyakit cancer, gangguan pada
sistem reproduksi pria dan wanita, kelainan
saraf dan merusak sistem kekebalan tubuh yang
merugikan bagi manusia dan ekosistem (Mossa,
2018).

Pemanfaatan tanaman yang mengandung
senyawa bioaktif untuk pengendalian serangga
vektor yang ramah lingkungan dapat dilakukan.
Bioinsektisida adalah insektisida yang berasal
dari tanaman dan bahan organik lainnya yang
dapat digunakan untuk mengendalikan serangga
vektor, dan memiliki susunan molekul yang
mudah terurai sehingga tidak membahayakan
bagi manusia, hewan dan lingkungan.
Bioinsektisida telah lama diusulkan sebagai
alternatif yang menarik bagi insektisida sintetis
untuk pengelolaan hama, karena ramah
lingkungan, ekonomis, biasanya spesifik pada
target, dan dapat terurai secara hayati (Sisay,
2019). Senyawa bioaktif yang diisolasi dari
tumbuhan bersifat biodegradable dan ramah
lingkungan, dengan tindakan spesifik yang

dianggap tidak beracun bagi serangga lain

(Fernandes, 2019). Bioinsektisida hanya
mempengaruhi serangga target, tidak
menghancurkan musuh alami yang
menguntungkan dan tersedianya sumber

makanan yang bebas residu dan lingkungan
yang aman, ekonomis, spesifik pada target dan
terurai secara hayati (Sisay, 2019); (Hikal,
2017); (Wahyuni, 2022).

Polygala L. merupakan tanaman yang
tergolong dalam kelas Polygalaceae, terdiri dari
500 spesies. Di seluruh dunia, Polygala L. dapat
ditemukan pada daerah tropik, sub tropik,
temperate dan di pegunungan terutama di
daerah Tropis Amerika Tengah dan Selatan
kecuali Selandia Baru. Beberapa jenis Polygala

125



Wahyuni, D. / Potensi Serbuk Tanaman / HIGEIA 8 (1) (2024)

dapat dimanfaatkan sebagai
Polygala chinensis L., Polygala

L. diantaranya
obat seperti:

paniculata L., Polygala polifolia Presl.,, dan
(Valkenburg, 2002). P.
paniculata L. merupakan salah satu tanaman

Polygala sibirica L.
semusim, berbau wangi yang dikenal juga
sebagai akar wangi di daerah Riau. P.
paniculata L. selama ini sering digunakan untuk
pengobatan tradisional, sebagai obat tonik,
radang (asma, bronkitis, artritis dan patologi
lainnya) serta gangguan ginjal (Lapa, 2009);
untuk  pelindung terhadap efek
neurotoksisitas yang diinduksi Methilmercury
(Hg) (Farina et al, 2005); obat bronkitis,
neurasthenia, peradangan, amnesia, anestesi
topikal dan ekspektoran (Da Rocha, 2019).
Ekstrak terbukti
menghasilkan senyawa metabolit sekunder yaitu
alkaloid,  saponin, flavonoid, fenol, tanin,
steroid dan terpenoid (Da Rocha, 2019). Zat-zat
efek toksik
serangga vektor yang dapat mengakibatkan

in-vivo

Polygala positif

tersebut mempunyai terhadap
kematian. Flavonoid berfungsi sebagai racun
pernapasan, saponin sebagai racun perut dan
racun kontak (Chaieb, 2017).

Topik ini menarik untuk diikuti karena
senyawa bioaktif yang diisolasi dari P. paniculata
sebagai penolak alami dalam pengendalian lalat
M. domestica belum pernah diekplorasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dan potensi serta jumlah takaran
efektif P. paniculata L. sebagai penolak alami

terhadap vektor lalat M. domestica
METODE

Penelitian ini meneliti tentang potensi P.
paniculata L. sebagai penolak alami terhadap
lalat dengan tidak
mengabaikan yang mempengaruhi

M. domestica
faktor
kehidupannya yaitu suhu dan kelembaban udara

vektor

serta makanan yang tersedia. Desain penelitian
mengunakan Metoda Rancang Acak Lengkap
(RAL) dengan tingkatan jumlah takaran yaitu 1
gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr, kontrol (-) tanpa serbuk P.
paniculata L. dan kontrol (-) Top Killer yang
dilakukan sebanyak empat kali pengulangan.
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini

adalah: P. paniculata L. 500 gr, Lalat M.
domestica, Roti dicampur susu, Serbuk P.
paniculata L. kadar 1 gr, 2 gr, 3 gr, dan 4 gr,
Akuades, Top Killer. Sedangkan alat yang
digunakan adalah: Analitik,
Blender, Beaker glass, Stopwatch, Kandang
besar berbentuk kubus sebanyak 6 buah dengan
ukuran 50 x 50 cm, Kandang kecil berbentuk
kubus sebanyak 6 buah dengan ukuran 20 x 20
cm, Perangkap lalat terbuat dari botol plastik,
Kawat kasa nyamuk, Gunting, Plastik, Kayu.

Timbangan

Tahapan proses pembuatan serbuk
dimulai dengan mengumpulkan lebih kurang
500 gr tanaman P. paniculata L. dicuci bersih
dengan air mengalir. Dilakukan pengeringan
dalam suhu kamar lalu dipotong kecil-kecil dan
selanjutnya dihaluskan dengan menggunakan
blender sehingga menjadi serbuk.

Persiapan objek uji dilakukan dengan
lalat M. domestica untuk datang

dengan menempatkan roti yang mengandung

mengundang

gula dan susu. Perangkap lalat dibuat dari botol
plastik dengan memotong bagian atasnya lalu
dimasukkan roti dan susu sebagai umpan di
bagian bawah. Potongan bagian atas botol
diletakkan secara terbalik. Kemudian perangkap
diletakkan di dalam rumah dan ditempat yang
mudah untuk mendapatkan lalat sebagai objek
M.  domestica yang sudah
hari untuk

uji. Lalat
terperangkap dipelihara satu
selanjutnya dipilih lalat untuk objek uji yang
sehat dan aktif bergerak/terbang. Sampel
pengujian untuk masing masing jumlah takaran
(berat), kontrol positif dan kontrol negatif terdiri
6 ekor
sehingga total sampel keseluruhan berjumlah
144 ekor lalat M. domestica.

Kotak untuk pengujian terdiri dari 2

dari dengan 4 kali pengulangan

macam kotak, kotak pertama berukuran P: 50 x
L: 50 x T: 50 cm sebagai kotak pengujian besar
dan kotak kedua dengan ukuran P: 20 x L: 20 x
T: 20 cm sebagai kotak pengujian kecil. Untuk
kotak pengujian besar dan kotak pengujian kecil
sekelilingnya ditutup dengan kawat kasa
nyamuk. Akan tetapi pada saat akan melakukan
pengujian setiap sisi kotak kecil ditutup dengan
plastik, namun di tengah salah satu sisi dibuat
lingkaran yang tidak ditutup dengan plastik
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yang berguna untuk tempat keluar masuknya
udara untuk pernafasan lalat M. domestica. Pada
beberapa sudut kotak pengujian kecil diberi
lobang untuk tempat lewatnya lalat menuju
kotak pengujian besar pada saat pengujian.
Pelaksanaan  pengujian  dilakukan
dengan memasukkan 6 ekor lalat M. domestica
ke dalam masing-masing kotak pengujian kecil
yang telah diisi dengan berbagai takaran serbuk
P. paniculata L, demikian juga untuk kontrol
negatif dan kontrol positif yang dilakukan empat
kali pengulangan. Selanjutnya kotak pengujian
kecil yang sudah berisi lalat M. domestica dan
serbuk P. paniculata L. dimasukkan ke dalam
Lalu dilakukan
pengamatan dengan melihat kondisi perubahan
tingkah laku, gerak dan kondisi fisik lalat M.
domestica selama penelitian berlangsung, setiap

kotak pengujian besar.

10 menit selama 60 menit pengamatan dan
dihitung jumlah lalat M. domestica yang keluar
dari kotak pengujian kecil menuju kotak

pengujian besar tersebut. Hal yang sama
dilakukan pada pengulangan kedua, ketiga dan
keempat. Analisa data menggunakan uji statistik
analisa varians dengan RAL dilanjutkan uji One

Way ANOVA
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan dan pengamatan jumlah
lalat M. domestica yang keluar menuju kotak
pengujian besar diobservasi dengan interval 10
menit selama 60 menit dengan 4 kali
pengulangan: Pada kontrol negative 4 ekor
(4,2%) lalat keluar menuju kotak pengujian
besar pada setiap pengulangan, pada kontrol
positif 24 (100%) ekor lalat M. domestica keluar
menuju ke kotak pengujian besar pada setiap
pengulangan. Dalam waktu singkat kelihatan
lalat panik dan terbang tidak beraturan. Lalat
berusaha mencari lubang untuk keluar dari
kotak pengujian kecil menuju kotak pengujian
besar.

Pada
pemberian serbuk P. paniculata L., perilaku dan

jumlah takaran 1 gr dan 2 gr

kondisi lalat M. domestica sudah mulai kelihatan

terpengaruh  dengan kandungan senyawa

bioaktif yang terdapat pada serbuk P. paniculata

L., sebagian lalat berusaha untuk bergerak
terbang manjauhi serbuk. Hal ini terlihat dari
jumlah lalat yang keluar dari kotak pengujian
kecil menuju kotak pengujian besar berturut-
sebanyak 1 ekor (16,8 %) dan 8 ekor
(33,3%) selama 60 menit pengamatan.

turut

Pada takaran 3 gr pemberian serbuk P.
paniculata L, perilaku dan kondisi lalat M.
domestica banyak gelisah terbang kesana kemari
berusaha mencari celah untuk keluar dari kotak
pengujian kecil menuju kotak pengujian besar.
Hal ini terlihat dari jumlah lalat yang keluar
dari kotak pengujian kecil ke kotak pengujian
besar pada perlakuan 12 ekor (50,3 %), selama
60 menit pengamatan. Selanjutnya pada jumlah
takaran 4 gr pemberian serbuk P.paniculata L.
kelihatan perilaku lalat M. domestica lebih agresif
terbang kesana kemari bahkan menabrak
dinding kotak dan semakin lebih agresif untuk
menghindari serbuk P. paniculata L. karena
yang
mengandung senyawa bioaktif. Terlihat dari
jumlah lalat M. domestica yang keluar dari kotak

jumlah takaran semakin  banyak

pengujian kecil menuju kotak pengujian besar
sebesar 16 ekor (62,5 %) selama 60 menit
pengamatan.

Dari hasil penelitian Gambar 1 di atas
menunjukkan bahwa perbedaan jumlah takaran
serbuk P. paniculata L., memberi pengaruh yang
berbeda terhadap lalat M. domestica. Jumlah
lalat M. domestica terus meningkat keluar dari
kotak pengujian kecil menuju kotak pengujian
besar seiring dengan peningkatan jumlah
takaran yang diberikan pada setiap perlakuan
yang mana artinya, semakin tinggi takaran yang
diberikan maka semakin tinggi pula kandungan
senyawa bioaktif yang dikandung oleh serbuk P.
paniculata L, dan semakin meningkat juga
jumlah lalat yang keluar dari kotak pengujian
kecil menuju kotak pengujian besar sehingga
mempengaruhi potensi serbuk P. paniculata L,
sebagai penolak alami terhadap lalat M.
domestica.

Pengamatan yang dilakukan selama 1 jam
menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah
lalat M. domestica yang menjauh seiring dengan
waktu

meningkatnya paparan. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin lama waktu lalat
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Gambar 1. Persentase rata-rata jumlah lalat M. domestica yang keluar dari kotak pengujian kecil

menuju kotak pengujian besar setiap 10 menit pengamatan (Data Primer)

terpapar dengan serbuk maka P. paniculata L
semakin banyak lalat menjauh dan semakin
besar besar potensinya sebagai penolak alami.
Dari hasil Uji Statistik Uji Normalitas
Shapiro-wilk didapatkan p value (sig) p= 0,61 >
0,05. Hal ini bermakna bahwa sebaran data dari
tiap  kelompok berdistribusi  normal.
Selanjutnya dilakukan Uji Homogenity of variance
didapatkan hasil nilai sig p= 0,564 > 0,05. Hal
ini bermakna varian data sama sehingga tidak
perlu melakukan transformasi dari logaritma 10
dan Ln. Berdasarkan persyaratan uji parametrik
ANOVA, hasil data pada penelitian ini dapat
dilakukan uji dengan test ANOVA dikarenakan
distribusi data yang normal dan varian data
yang homogen.. Dari hasil uji one way ANOVA
didapatkan nilai hasil sign 0.001, menunjukkan
bahwa pada konsentrasi 2 gr, 3 gr, 4 gr,
memiliki perbedaan yang bermakna, dimana 2
gr p= 0,003 < 0,05, 3 gr p= 0,000 < 0,05 dan 4
gr p=0,00 < 0,05 dibandingkan dengan
kelompok kontrol, sedangkan pada konsentrasi
1 gr tidak memiliki perbedaan yang bermakna

yaitu (p= 0,583 > 0,05) dibandingkan dengan

kelompok kontrol.
Dari  hasil penelitian dan hasil
pengamatan terhadap lalat M. domestica,

kelihatan lalat bergerak menghindar dengan
menjavhi serbuk P. paniculata L. Hal ini
disebabkan oleh adanya kandungan senyawa
bioaktif pada P. paniculata L yaitu minyak astiri
yang memiliki bau dan aroma yang menyengat

dan tidak disukai oleh serangga. Minyak atsiri
disamping mempunyai aroma menyengat juga
mengandung senyawa yang apabila kontak
dengan lalat M. domestica  dapat merusak
dinding sel tubuh lalat dengan cara menyerap
zat toksit. Bau dan aroma inilah sebagai salah
satu penyebab lalat M. domestica menjauhi
serbuk yang diletakkan didalam kotak pengujian
kecil. Aroma dan bau ditimbulkan kandungan
senyawa minyak atsiri yang menguap sebagai
gas merupakan fumigan, Fumigan masuk ke
dalam tubuh
pernapasan atau sistem trakea yang akan
diedarkan ke seluruh tubuh
menyebabkan  kematian.

serangga melalui  sistem
sehingga
Repellent yang
berpengaruh pada sistem pernapasan serangga
dalam menghambat enzim

sehingga dapat menyebabkan

ini berperan
pernapasan
kematian. (Husna, 2020). Dalam penelitian ini
minyak atrsiri dapat masuk melewati dinding
yang berupa kutikula yang bersifat hidrofobik
dan lipofilik sehingga senyawa bioaktif yang
bersifat non polar mudah menembus kutikula
lalat M. domestica sehingga lalat tidak menyukai
serbuk P. paniculata L.

Selain minyak atsiri, dari penelitian
bahwa Tanaman

sebelumnya  dijelaskan

Polygala, mengandung

bioaktif dengan berbagai aktivitas hayati seperti

s€ényawa-senyawa

senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, fenol,
tanin, steroid dan terpenoid (Da Rocha, 2019);

Tanin dan flavonoid merupakan senyawa
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fenolik dan fenolat pada tumbuhan yang
berperan  sebagai senyawa utama sebagai
antioksidan primer atau pemulung radikal bebas
(Sina, 2016). Flavonoid dapat memudulasi
ekspresi dan aktifitas beberapa enzim dalam
pensinyalan dan metabolisme sel (Felix, 2018);
melindungi tanaman dari serangga herbivore
(Acheuk, 2013); sebagai antioksidan,
antimikroba, fotoreseptor, penarik visual, dan
untuk mengurangi intensitas cahaya, aktivitas
biologis, termasuk tindakan  anti-alergi,
antivirus, anti-inflamasi dan vasodilatasi (Hikal,
2017).

Pada hasil pengamatan yang dilakukan terhadap
lalat M. domestica yang berada di dalam kotak uji
didapatkan bahwa pergerakan lalat lebih agresif
dan pergerakannya tidak dapat dikendalikan
yang
P. paniculata

dikarenakan senyawa flavonoid
terkandung pada tanaman
L. dapat masuk melalui sistem pernafasan dan
mengganggu sistem syaraf lalat M. domestica.
Menurut Utami, flavonoid berperan sebagai
Anticholinesterase, yang dapat menyebabkan
enzim Cholinesterase berfosforilasi sehingga tidak
aktif. Enzim Cholinesterase yang tidak aktif, akan
proses
sehingga terakumulasi di celah sinaps. Hal ini

menyebabkan terjadinya peningkatan transmisi

menghambat degradasi  asetilkolin

rangsang otot pernapasan sehingga kejang dan
dapat menyebabkan kematian (Utami, 2017).
Penelitian

menjelaskan  bahwa

inhibitor salah

Wahyuni
Sflavonoid merupakan satu
golongan fenol alam terbesar yang mempunyai
kecenderungan untuk mengikat protein yang
berpengaruh  kepada proses metabolisme,
mengganggu proses respirasi sehingga terjadi
penurunan fungsi oksigen yang menyebabkan
gangguan syaraf dan spirakel yang berakhir
pada kematian (Wahyuni, 2018); (Wahyuni,
2019).

Senyawa saponin yang terkandung
pada tanaman P. Paniculata 1. menyebabkan
lalat

disebabkan karena saponin yang kontak dengan

M. domestica menjauhi serbuk. Hal ini

permukaan kulit lalat akan menyebabkan
kerusakan mukosa kulit dan terserap oleh darah
hingga meyebabkan hemolisi darah dan dapat

menyebabkan kematian (Wahyuni, 2022).

Dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan
dan penyerapan makanan, sehingga saponin
bersifat sebagai racun perut (Aditama, 2019).
Rohmah, dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa saponin dapat menurunkan tegangan
selaput di  saluran
lebih mudah rusak,
terutama bagian tengah usus karena berbagai

permukaan mukosa

pencernaan, sehingga
fungsi terjadi di tempat ini, seperti pencernaan,

penyerapan nutrisi, transportasi ion, dan
osmoregulasi (Rohmah, 2020).

Selain senyawa flavonoid dan saponin
tanaman

terkandung pada serbuk

yang
P. paniculata L, juga terdapat tanin. Tanin sangat
berpengaruh terhadap penolakan lalat M.
domestica, mengganggu

pencernaan dalam penyerapan bahan makanan

karena sistem

yang berakibat kapada pergerakannya. Menurut

penelitian Kim dan Ahn, tanin dapat
mempengaruhi  epitel usus tengah dan
mempengaruhi seka lambung dan tubulus

malpigian pada larva C. pipiens dan Ae. Aegypti
(Kim, 2017). Penelitian Wahyuni,
ekstrak daun bintaro sebagai larvasida Ae.

tentang

aegypti dijelaskan bahwa tanin berpengaruh
terhadap mortalitas larva Ade. aegypti, karena
mengganggu sistem pencernaan larva dalam
penyerapan bahan makanan yang berakibat
kapada tubuh larva yang semakin mengecil dan
kurus.
pupa pada konsentrasi yang tinggi karena
kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada
ekstrak daun bintaro dapat

Penurunan persentase larva menjadi

menghambat
pertumbuhan larva, seperti senyawa saponin
dan tanin (Wahyuni, 2018).

Hasil pengamatan selanjutnya terhadap
lalat M. domestica setelah diberi serbuk dengan
serbuk terlihat
pergerakannya sangat aktif dan agresif terbang
kesana kemari tidak beraturan. Hal ini
disebabkan karena adanya kandungan senyawa
alkaloid. Menurut Kosini

tanaman P. paniculata L

and Nukeinine,
senyawa alkaloid yang dikandung dalam buah
segar akan terasa pahit di lidah, alkaloid juga
merupakan senyawa metabolit sekunder yang
bersifat toksik yang dapat memblokir saluran
ion, menghambat enzim atau mengganggu

transmisi saraf, kehilangan koordinasi, dan
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kematian (Kosini, 2017); dapat mendegradasi
dinding sel dan merusaknya (Aditama, 2019).
Berdasarkan penelitian dari Acheuk, terpenoid,
alkaloid, dan flavonoid dapat menghambat
oviposisi dan atau membunuh larva pada tahap
perkembangan setelah telur dan memperlambat
perkembangan dan menyebabkan kematian,
kutikula yang mengakibatkan
terganggunya sistem endokrin yang
mengendalikan pertumbuhan dan pergantian
kulit larva (Acheuk, 2013). Menghalangi sintesis
kulit
(ecdysteroids) dari kelenjar prothoracic, yang

melanisasi

dan pelepasan hormon pergantian
menyebabkan ekdisis yang tidak lengkap pada
serangga yang belum dewasa (Kosini, 2017).
Senyawa terpenoid merupakan senyawa yang
paling berperan untuk pengusir nyamuk (Lee,
2018).

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
zat aktif yang terkandung di dalam serbuk
tanaman P. paniculata 1. memiliki potensi
sebagai penolak alami terhadap lalat M.
domestica. Hal tersebut disebabkan karena
semakin banyak molekul zat aktif dari serbuk
tanaman P. paniculata 1. dalam tubuh lalat,
sehingga lalat akan lebih lebih menghindar dari

paparan serbuk tanaman P. paniculata L.

PENUTUP

Terdapat pengaruh jumlah takaran serbuk
tanaman P. Paniculata L. terhadap penolakan
lalat rumah M. domestic. Serbuk tanaman P.
Paniculata L berpotensi sebagai penolak alami
terhadap lalat rumah M. domestica. Jumlah
takaran 4 gr merupakan jumlah takaran yang
paling efektif sebagai penolak alami (repellent)
lalat M. domestica

Serbuk
berpotensi dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai penolak alami yang ramah lingkungan
lalat M.

relatif

tanaman P.  paniculata L.

khususnya dalam pengendalian
Penolak
mudah dibuat dengan bahan dan teknologi
yang sederhana tidak meninggalkan

residu pada

domestica. alami  ini
dan
lingkungan sehingga menjadi

relatif lebih aman dibanding insektisida kimia.
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